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Kabupaten Boyolali merupakan daerah yang kaya akan bahan tambang, 
terutama bahan tambang galian golongan C. Kegiatan penambangan pasir dan 
batu di wilayah Kecamatan Cepogo memberikan keuntungan berupa lapangan 
pekerjaan dan kontribusi kepada pemerintah daerah. Akan tetapi, dengan adanya 
penambangan tersebut juga menimbulkan permasalahan, seperti kenyamanan 
masyarakat sekitar menjadi terganggu. Hal inilah yang kemudian menimbulkan 
sengketa di kalangan masyarakat dengan penambang pasir di wilayah Kecamatan 
Cepogo Kabupaten Boyolali. 
Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui sengketa yang terjadi 
akibat dari penambangan galian golongan C di Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali. (2) Untuk mengetahui upaya penyelesaian terhadap adanya sengketa 
penambangan galian golongan C di Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. (3) 
Untuk mengetahui model penyelesaian sengketa penambangan galian golongan C 
di masa yang akan datang di Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. 
Metode pendekatan yang digunakan adalah non doktrinal atau empiris. Jenis 
penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara dan studi dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya adalah 
analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sengketa yang terjadi akibat dari 
penambangan galian golongan C di Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali 
berawal dari adanya pelanggaran mekanisme perijinan untuk melakukan 
penambangan di mana para penambang tidak secara transparan dalam melakukan 
kegiatan penambangannya sehingga menimbulkan dampak bagi masyarakat 
sekitar seperti kebisingan, rusaknya jalan desa dan rusaknya daerah resapan air. 
(2) Upaya penyelesaian terhadap sengketa penambangan galian golongan C di 
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali dilakukan dengan jalan mediasi. Namun 
persoalan sengketa penambangan galian golongan C belum juga selesai. Oleh 
karena itu, untuk dapat memberikan kepastian hukum bagi masyarakat di 
Kecamatan Cepogo, Pemerintah Kabupaten Boyolali mengeluarkan suatu 
keputusan tentang kegiatan penambangan bahan galian C. Keputusan tersebut 
dituangkan dalam Keputusan Bupati Boyolali Nomor 545/05082/05/2010 tentang 
Kebijakan Penambangan Galian C Desa Gedangan dan Desa Wonodoyo, 
Kecamatan Cepogo. (3) Model penyelesaian sengketa penambangan galian 
Golongan C di masa yang akan datang akan khususnya di Kabupaten Boyolali 
lebih baik menggunakan sarana penyelesaian sengketa di luar pengadilan. 
 






Sudiyo Widodo. NIM. R.100060042. Dispute Settlement Minerals Mining Group 
C in the Subdistrict Cepogo, Boyolali District. Theses. Graduate Program 
Master of Law University. 2012. 
 
Boyolali District is an area rich in minerals, especially minerals mining 
group C. Sand and stone mining activities in the District of Cepogo the advantage 
of employment and contribution to the local government. However, the presence 
of mining is also causing problems, such as the convenience of surrounding 
communities to be disturbed. This is what then caused disputes among the people 
with sand miners in the subdistrict Cepogo Boyolali district. 
The research objective is (1) To determine disputes arising from mining 
excavation category C in subdistrict Cepogo Boyolali district. (2) To determine 
the existence of dispute resolution efforts against mining excavation in the Sub-
category C subdistrict Cepogo Boyolali district. (3) To determine the dispute 
resolution model category C mining excavation in the future in the subistrict 
Cepogo Boyolali district. 
Approximation method used is non-doctrinal or empirical. This type of 
research is a qualitative descriptive study. Source data used are the primary data 
and secondary data. Techniques of data collection through interviews and 
documentation studies. The data analysis technique is interactive analysis. 
The results showed that (1) Disputes arising from mining excavation 
category C in subdistrict Cepogo Boyolali District originated from any breach of 
licensing mechanism to mine where the miners are not transparent in conducting 
its mining activities causing impacts to the surrounding community such as noise, 
damage to rural roads and the destruction of water catchment areas. (2) Resolution 
of disputes mining excavation in the Sub-category C Cepogo Boyolali District by 
way of mediation. But the dispute over the issue of mining quarrying category C 
has not been completed. Therefore, in order to provide legal certainty for 
communities in the District Cepogo, Boyolali District Government issued a 
decision on the mining of minerals C. The decision is set forth in Decree No. 
545/05082/05/2010 Boyolali Regent Policy Gedangan Village C Mining and 
Quarrying Wonodoyo Village, District Cepogo. (3) The model dispute resolution 
mining excavation Group C in the future, especially in the District Boyolali would 
be better to use a means of dispute resolution outside the court. 
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